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Pendahuluan
Kurikulum merupakan sebuah rencana pengajaran yang menata proses pembelajaran. Kurikulum ini disusun untuk

melancarkan suatu proses belajar mengajar disekolah atau Lembaga Pendidikan. Peran yang sangat penting pada kurikulum

adalah tercapainya tujuan di setiap Lembaga Pendidikan. Perubahan kurikulum yang terjadi memiliki dampak pada

beberapa aspek pembelajaran, termasuk harus dipahami peserta didik terkait lingkup pelajaran. salah satu contohnya adalah

penerapan materi IPAS. Pembelajaran IPAS yang menjadi karakteristik dalam kurikulum merdeka saat ini memiliki dampak

pada guru dalam melaksanakan penerapan pembelajaran IPAS (Rahmayati & Prastowo, 2023). Model pembelajaran PjBL

mendorong peserta didik untuk menciptakan sebuah proyek yang menghasilkan produk dari ide peserta didik secara

mandiri. Dengan pengimplementasikan pembelajaran IPAS tang lebih kreatif dan menarik, siswa akan menunjukkan

kreatifitas yang mereka miliki dan hasil pemahaman yang disampaiakn dan diterima dengan bail oleh peserta didik. hal ini

akan menghasilakan hasil belajar yang maksimal karena proses pembelajaran yang menarik secara aktif dan tidak

membosankan(Mangangantung et al., 2023). Keunggulan yang dimiliki pada model pembelajaran berbasis proyek yaitu

peserta didik akan mengalami peningkatan motivasi dalam belajar, kemampuan dalam menyelesaikan masalah, serta

kerjasama yang baik(Apriany et al., 2020).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

. 1.Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

PjBL

2.Dampaknya pada kurikulum merdeka belajar di 

Sekolah Dasar.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data 

yaitu : Pengamatan (observasi), Dokumentasi dan Wawancara (Interview). Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan model Miles dan 
Huberman (1994) yaitu a) Reduksi data (Data Reduction), b) Penyajian data (Display Data), c) Verifikasi atau
Kesimpulan (Verification/ Conclusion). Selain itu, analisis data kualitatif dapat dilakukan sebagai pemeriksaan
keabsahan data dengan kriteria tertentu seperti reliabilitas, transferabilitas, dapat dipercaya, dan kepastian.
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Hasil
Berdasarkan hasil wawancara dengan kurikulum merdeka diterapkan mulai tahun 2022/2023. Pada tahun itu,

kurikulum merdeka diterapkan pertama kali di kelas satu dan empat. Setelah itu pada tahun 2023/2024 diterapkan dikelas
dua dan kelas lima. Di tahun 2024/2025 ini kurikulum merdeka diterapkan dikelas tiga dan enam. Jadi untuk tahun ini
semua kelas sudah menerapkan kurikulum merdeka. Sebelum menerapkan kurikulum merdeka ini, semua guru di SDN
CARAT I harus mengikuti sosialisasi ataupun workshop tentang kumer terlebih dahulu sebelum pelaksanaan. Tak hanya
itu guru juga harus belajar dari PMM untuk pengembangan diri, media seperti dari youtube. Pada aplikasi PMM tersebut
semua kegiatan ada disitu seperti simpkb. Platform ini dilengkapi dengan berbagai fitur yang dapat meningkatkan kinerja
para guru, antara lain penilaian peserta didik, alat pengajaran, pelatihan mandiri serta dokumentasi hasil karya
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Pembahasan
Berdasarkan hasil Observasi pada Guru kelas V Di SDN CARAT I, guru kelas pada kegiatan awal menciptakan kondisi kelas yang kondusif supaya peserta

didik siap untuk mengikuti pembelajaran. Dari hasil observasi pada tahapan awal pembelajaran, guru kelas mempresentasikan materi pelajaran melalui slide

power point, termasuk tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Adapun pada hari ini materi pelajaran tentang “magnet” dengan tujuan agar peserta didik dapat menyebutkan tiga benda yang memanfaatkan magnet dalam

kehidupan sehari hari, lalu guru kelas memberikan ransangan awal dengan bernyanyi bersama peserta didik lagu “P5” yang diambil dari dimensi profil pelajar

pancasila, selesai bernyanyi Bersama guru kelas memberikan pertanyaan pemantik mengenai magnet seperti halnya apakah benda ini termasuk benda magnet

(baterai, peniti, jarum pentul).

Selanjutnya hasil observasi di kegiatan inti, guru memberikan arahan kepada siswa untuk membentuk kelompok. Tiap-tiap kelompok terdiri dari tiga anak

dan setiap kelompok juga harus terdapat anak yang aktif yang tujuannya nanti akan membuat rangkaian magnet mealui berkelompok dan berdiskusi bersama.

Setelah membentuk kelompok, peserta didik bersama-sama menyiapkan alat dan bahan pembuatan magnet (benda yang ajaib) yang telah dibawa oleh setiap

peserta didik.

selanjutnya guru membagikan LKPD kepada setiap masing-masing kelompok yang berisi tentang pertanyaan magnet (benda yang ajaib) dan langkah-

langkah percobaan magnet benda ajaib. Dalam tahapan inti ini peserta didik dan guru membuat kesepakatan waktu pelaksanaan. Peran guru di tahapan inti ini

hanya memberikan pendampingan serta pengarahan dalam membuat magnet benda ajaib. Sehingga peserta didik antusias melakukan percobaan.

Dalam proses pembuatan magnet benda ajaib, peserta didik terlihat saling bekerja sama satu sama lain. Setelah bagian-bagian manget benda ajaib tersusun

hingga selesai dikerjakan. Langkah berikutnya guru memberikan penjelasan ke peserta didik pada setiap kelompok mengenai tahapan pembuatan magnet benda

ajaib hingga manfaat magnet di kehidupan sehari-hari.

Peserta didik mempresentasikan didepan kelas pada guru serta kelompok lainnya secara bergantian mengenai hasil dari magnet benda ajaib yang telah

dibuatnya. Dari hasil tersebut kegiatan inti pembelajaran sebagai tahapan menghasilkan proyek.

Pada tahapan ini, guru dan siswa secara aktif terlibat tanya jawab mengenai materi pembelajaran. Oleh karena itu, pada tahap penutupan pembuatan magnet 

benda ajaib, guru dan siswa bersama-sama menganalisis informasi yang diperoleh dari  proyek tersebut.dengan materi pelajaran.
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Temuan Penting Penelitian

pengaruh positif pada pembelajaran PjBL dapat meningkatnya
pemahaman IPAS juga kerja sama peserta didik
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini penting dilakukan untuk dapat mendeskripsikan mulai dari

modul ajar, sintaks PjBL yang telah dilaksanakan hingga hasil yang diperoleh
siswa.
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